ABSTRAK

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen dalam
memilih obat, salah satunya adalah faktor sosial ekonomi. Mengingat saat ini dana
untuk membeli obat relatif tinggi, maka perbedaan tingkat sosial ekonomi diduga
akan memberikan pola yang berbeda pula dalam memilih obat.

Untuk mengetahui pola pemilihan obat golongan analgesik antipiretik
pada masyarakat dilakukan penyebaran angket dengan cara wawancara langsung
Responden adalah masyarakat desa Pilangsari, Kecamatan Ngrampal, Kabupaten
Sragen.. Pengumpulan data dilakukan untuk warga yang berusia 17 tahun keatas
dan sudah berpenghasilan yang dijumpai oleh peneliti. Jumlah responden adalah
100 orang.

Berdasarkan data yang diperoleh, responden kemudian dipilah menurut
penghasilannya menjadi tiga kelompok yaitu golongan bawah dengan penghasilan
< Rp.250.000,00 , golongan menengah dengan penghasilan antara Rp.250.000,00
sampai Rp.499.000,00, dan golongan atas dengan penghasilan > Rp.500.000,00.
Terdapat 33% untuk golongan bawah, 34% untuk golongan menengah, dan 33%
golongan atas. Pola pemilihan obat golongan analgesik antipiretik ditinjau dari
status sosial ekonomi masyarakat adalah sebagai berikut: Golongan bawah
meletakkan prioritas pertama pada mutu, kedua pada harga, ketiga dan kempat
pada bentuk sediaan, kelima pada merk, dan terakhir pada promosi. Golongan
menengah meletakkan prioritas pertama pada mutu, kedua pada harga, ketiga
pada bentuk sediaan, keempat pada kemasan, kelima pada merk, dan terakhir pada
promosi. Golongan atas meletakkan prioritas pertama pada mutu, kedua pada
harga, ketiga pada bentuk sediaan, keempat pada kemasan, kelima pada merk,
dan terakhir pada promosi.

Meskipun pola pemilihan masyarakat sudah benar, tetapi mutu menurut
mereka masih sebatas pada efektifitas obat saja tanpa mempertimbangkan
stabilitas dan keamanannya. Maka disarankan untuk mengadakan penyuluhan
kepada masyarakat tentang mutu obat. _ B



